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ABSTRAK

Pondok pesantren adalah lembaga dakwah yang berusaha untuk mencetak kader-kader ulama yang
memiliki, akidah yang kuat, ibadah yang benar dan akhlak yang mulia. Dalam perkembangannya pondok
pesantren tidak saja hanya membekali santrinya dengan pengetahuan-pengetahuan agama saja tetapi juga
membekali santri-santrinya dengan kemampuan untuk bisa bermuamalah dengan baik, salah satu
diantaranya adalah dengan cara membekali santri dengan pengetahuan berwirausaha sebagai bentuk
penguatan santri pada aspek kemandirian ekonomi. Pondok pesantren Darusy Syafa’ah salah satu diantara
pondok yang telah berupaya untuk menjadikan santrinya memiliki kemampuan-kemampuan tersebut.
Diasumsikan upaya-upaya tersebut dapat membangun semangat berwirausaha dikalangan para santri,
persoalan ini menarik untuk di teliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap lebih jauh tentang
serangkaian rencana terpadu yang dilakukan oleh pihak manajemen pondok pesantren untuk mencapai
tujuan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, data primer dalam
penelitian ini adalah kebijakan-kebijan yang dibuat dan diterapkam oleh pondok pesantren Darusy
Syafa’ah untuk mengembangkan potensi berwirausaha pada santri yang akan diperoleh melalui pengurus
pondok pesantren dan santri, sedangkan data sekunder yaitu dokumen-dokumen yang terkait dengan
membangun pontensi santri berwirausaha, pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara
sebagai metode pokok yang dilengkapi dengan metode observasi partisipan dan dokumentasi. Untuk
menganalisa data penulis menggunakan analisa Miles Huberman dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus-menerus sampai tuntas, aktivitas tersebut adalah reduksi data, penyajian data dan
conclusion drawing/verification.

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah telah menjalankan
fungsi sebagai lembaga dakwah yang mengembangkan potensi santri berwirausaha,, meliputi: bidang
pertanian, " perikanan, dan perbengkelan:s metode yang digunakan untuk mengembangkan potensi
wirausaha santri yaitu membangun kepribadian, disiplin diri, kreativitas, dan percaya diri. Dalam
kemampuan bertanam cabali, kacang-kacangan dan terong, dalam bidang perikanan‘membangun budidaya
ikan seperti penanaman bibit-ikan lele dan nila dan di praktekkan dalm*setiap masing-masing kelompok
santri berwiarusaha, dan dalam.bidang perbengkelan atau montirssantri sudah bisa memperbaikin motor
dalam kerusakan ringan, adapun dampak dari itu semua santri sudah bisa mengimplementasikan di dalam
kehidupan santri, dengan adanya hal ini diharapkan setiap lulusan Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah
santri dapat mandiri dan bisa berguna di masyarakat sekitarnya.

Kata kunci : Strategi Pondok Pesantren, Mengembangkan Potensi Santri Berwirausaha



ABSTRACT

Islamic boarding schools are da‘'wah institutions that strive to produce cadres of scholars who have
strong beliefs, strong beliefs, true worship and noble morals. In its development, Islamic boarding schools
not only equip their students with religious knowledge, but also equip their students with the ability to be
able to worship, in this case, in muamalah well, one of which is by equipping students with
entrepreneurial knowledge as a form of developing the strengthening of students in aspects economic
independence. Darusy Syafa'ah Islamic Boarding School is one of the boarding schools that has tried to
do these things and has tried to make its students have these abilities, but what is assumed has been able
to build a spirit of entrepreneurship among students. Because of this research, this issue is interesting to
examine, this study aims to reveal more about a series of integrated plans carried out by the management
of Islamic boarding schools to achieve goals.

This research is a field research with a qualitative method approach, the primary data in this study are
the policies made and implemented by the Darusy Syafa'ah Islamic boarding school to develop
entrepreneurial potential in students which will be obtained through the boarding school administrators
and students, while secondary data namely documents related to building the potential of students to
become entrepreneurs, where in the process of collecting data using the interview method as the main
method which is complemented by participant observation methods and documentation. To analyze the
author's data using Miles Huberman's analysis it is carried out interactively and continues continuously
until complete, these activities are data reduction, data presentation and conclusion drawing/verification.

The results of this study indicate that the Darusy Syafa'ah Islamic Boarding School has carried out
its function as a da'wah institution that provides entrepreneurship education, including: agriculture,
fisheries, and workshops.. The methods used to develop the entrepreneurial potential of students are
building personality, self-discipline, creativity, and trust. self. In terms of the ability to plant chilies, beans
and eggplants, in the field of fisheries to develop.fish cultivation such as planting catfish and tilapia seeds
and this is practiced in each group of students entrepreneurship, and in the field of workshops or
mechanics students.are already able to repair motorbikes with minor damage , as for the impact of that all
students can already implement it in the lives of students, with this it-isshoped that every graduate of the
Darusy Syafa'ah Islamic Boarding..School students can _be.independent and can be useful in the
surrounding community.

Keywords: “"Strategy of Islamic Boarding Schools, Developing Potential of Santri®
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini untuk menghindari kesalahpahaman makna yang terkandung dalam
memahami judul skripsi, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud judul skripsi ini,
yaitu:  “STRATEGI PONDOK  PESANTREN DARUSY SAFA'AH DALAM
MENGEMBANGKAN POTENSI SANTRI BERWIRAUSAHA DI KOTAGAJAH LAMPUNG
TENGAH". Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah judul skripsi berikut:

Menurut Chandler, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. Menurut
Stephania K. Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.*

Sedangkan menurut G.R Terry, strategi di defisinikan sebagai suatu proses rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai, strategi berarti juga memilih bagaimana caranya
sumber-sumber mungkin digunakan dengan efektif untuk mencapai suatu tujuan yang dinyatakan.?

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan antara
keunggulan strategi perusahaan (Faktor Intern) dengan tantangan lingkungannya (Faktor Ekstern).
Rencana yang disatukan artinya bahwa rencana tersebut mengikat semua bagian perusahaan menjadi
satu kesatuan yang tergabung dalam rencana strategis perusahaan. Rencana yang menyeluruh artinya
meliputi semua aspek penting perusahaan harus dicakup dalam rencana strategis-ini. Rencana yang
terpadu artinya semua rencana yang, dibuat secara parsial di dalam perusahaan harus merupakan
serangkailan rencana yang terintegrasi. Artinya antara rencana yang satu dengan rencana yang lain
yang ada di“dalam perusahaan saling mendukung dan tidak satu_pun rencana partial yang
bertentangan dengan rencana strategis.’

Strategi yang dimaksud<penulissadalah serangkaiansrencanasterpadu yang dilakukan oleh pihak
manajemen untuk mencapai tujuan.

Menurut etimologi, istilah pondok pesantren merupakan dua kata Bahasa asing yang berbeda.
Pondok berasal dari bahasa Arab fundug yang berarti tempat atau asrama, wisma yang
berartisederhana, karena pondok merupakan penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari
tempat asalnya. Sedangkan pesantren berasal dari kata sant yang artinya orang baik dan tri artinya
suka menolong. Pesantren berarti tempat membina manusia menjadi orang baik.*

Secara umum pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal bersama
dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai dan mempunyai asrama
untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid
untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainya. Pesantren menurut kebanyakan
orang merupakan sebuah tempat yang erat kaitanya dengan agama islam dan para santri, jam belajar
yang ketat dan jadwal lainnya yang sangat diatur dan dilaksanakan dengan kedisiplinan tinggi banyak
orang tua yang menginginkan anaknya memperoleh pendidikan agama islam secara maksimal dari
seorang kyai atau pengasuh.

! Husein Umar, “Desain Penelitian Manajemen Strategik (Cara mudah Meneliti Masalah-masalah Manajemen Strategik
Untuk Skripsi, Tesis, dan Praktek Bisnis), (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), h.16.

’G.R Terry dan L.W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 64

*Muslich, Ekonomi Manajerial : “Alat Analisis dan Strategi Bisnis”, (Yogyakarta: Ekonisia, 1997), h.11

*Taufigq Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), 328.



Dengan demikian dapat dipahami, bahwa pondok pesantren adalah suatu wadah tempat membina
insan-insan, dan berfungsi sebagai lembaga Pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari,
memahami, dan menghayati ajaran agama Islam. Iklim keilmuan pesantren begitu terlihat dengan
keberadaan pondok sebagai tempat tinggal. Seluruh aktifitas santri diatur melalui jadwal mulai
bangun tidur sampai tidur lagi. Santri diawasi oleh pengurus pondok sebagai badal dari Kyai.

Dalam Pondok Pesantren Darusy syafa’ah terdapat beberapa unit usaha ekonomi diantaranya
adalah koperasi pondok, jasa pemasangan dekorasi, jasa hiburan hadroh, jasa fotografer dan jasa
pembuatan souvenir dari kayu. Usaha tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan santri tetapi
juga dijual kepada masyarakat umum. Pondok pesantren Darusy syafa’ah juga memiliki area
persawahan yang dikelola sendiri untuk melayani kebutuhan pondok. Manfaat usaha-usaha ekonomi
tersebut selain menjadi media pembelajaran santri juga untuk meningkatkan kesejahteraan pondok.
Dimana dalam teori kewirausahaan yang dikemukakan oleh Eman Suherman, dalam pengembangan
kewirausahaan seharusnya santri di isi dengan pemikiran tentang nilai-nilai kewirausahaan, perasaan
yang di isi oleh pengalaman berwirausaha, ketrampilan, dan kesehatan fisik. Namun di Pondok
Pesantren Darusy syafa’ah lebih intens pada pendidikan fisik, sementara yang lain masih belum
mendapatkan porsi yang cukup.

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, pondok pesantren berbasis kewirausahaan adalah
pondok pesantren yang selain membekali santrinya dengan ilmu Agama juga membekali santrinya
dengan keterampilan dalam berwirausaha, dalam hal ini dimaksudkan agar santri memiliki keahlian
(skill) untuk bekal ketika sudah keluar dari pondok pesantren. Agar bisa mengimbangi perkembangan
zaman yang kian pesat, maka pondok pesantren sangat memerlukan adanya sentuhan-sentuhan
manajemen dan kewirausahaan, agar semua rencana yang sudah dibuat bisa terlaksana dan tercapai
sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam masyarakat. Bukan hanya sumber daya manusia saja yang
menjadi._hal pokok, akan tetapi pondok pesantren juga harus berani mengaplikasikan konsep
kewirausahaan dalam menunjang program peningkatan mutu santri. Pimpinan atau kyai pondok
pesantren harus memberikan motivasi terkait potensi kewirausahaan pada santri. Sehingga kegiatan
yang dilakukan.tersebut mampu diterima oleh santri dan dapat menjadi_bekal untuk kedepannya
terutama setelah santri“lulus dari pondok pesantren. Sarana dan-prasarana unit usaha yang dimiliki
Pondok Pesantren Darusy syafa’ah tentu saja bisa dimaksimalkan. Tentunya masih banyak potensi-
potensi lain yang harus disadari, diasah, dan bisa dikembangkan secara ekonomi, setidaknya
mengembangkan unit usaha yang sedang dijalani, sehingga mampu meningkatkan pendapatan
pondok dan berguna bagi pembelajaran wirausaha santri.

Berdasarkan pemaparan istilah-istilah diatas, maka yang dimaksud ‘“‘serangkain rencana terpadu
yang dibuat atau ditetapkan dan dilaksanakan oleh manajemen pondok pesantren Darusy Syafa’ah
dalam unit usaha agar potensi dan kemampuan dasar berwirausaha dikalangan santri dapat
berkembang dengan baik.

B. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, muncul dan berkembang di
Indonesia, tidak terlepas dari rangkaian sejarah yang sangat panjang. Proses pelembagaannya sudah
dimulai ketika para pendakwah atau para wali menyebarkan agama Islam pada awal masa Islam di
Indonesia melalui masjid, surau dan langgar. Menurut H. A. Timur Djaelani bahwa pesantren
merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia dan juga salah satu bentuk indigenous cultural
atau bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia. Sebab, lembaga pendidikan dengan pola kyai, murid,
dan asrama telah dikenal dalam kisah dan cerita rakyat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa.’
Pondok pesantren memiliki tiga fungsi utama yang senantiasa di emban yaitu:
1. Sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (Center of excellence).

®Amal Fatkhullah Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan dan Dakwah, Solusi Islam Atas
Problematika Umat Ekonomi, Pendidikan, dan Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 102.



2. Sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia (Human Resource).
3. Sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan pada masyarakat (Agent
of development).

Pondok pesantren juga dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam proses perubahan sosial
(Social change) di tengah perubahan yang terjadi.®

Seperti diketahui, dunia semakin modern dan arena pertarungan terus digelar untuk sekedar
mempertahankan hidup, tidak semua lulusan pondok pesantren akan menjadi ulama’ atau kyai dan
memilih lapangan pekerjaan di bidang agama, maka keahlian-keahlian lain seperti keterampilan
kecakapan hidup perlu diberikan kepada santri, sebelum santri terjun ke tengah-tengah masyarakat.
Di pihak lain, guna menunjang suksesnya pembangunan diperlukan partisipasi semua pihak,
termasuk pihak pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang cukup berpengaruh di tengah-tengah
masyarakat.’Dengan landasan balancing antara dunia dan akhirat maka kombinasi antara ilmu agama
dan ilmu dunia diharapkan santri kelak akan siap berhadapan dengan masyarakat. Untuk itu, pondok
pesantren dituntut untuk lebih meningkatkan komponen-komponen kecakapan hidup santri.

Pesantren saat ini tidak hanya berpusat pada penanaman karakter dan keilmuan santri saja, akan
tetapi arah tujuan pesantren telah bergerak pada aspek yang lebih luas terutama masyarakat dan
kesejahteraan. Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai tujuan yang direncanakan, salah satunya
melibatkan santri pada perekonomian pesantren. Dengan mengembangkan keterampilan atau
kecakapan hidup, sesungguhnya tidak saja dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga keterampilan,
tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pondok pesantren dan masyarakat.
Perlunya keterampilan atau kecakapan hidup ditingkatkan di pesantren akhir-akhir ini menjadi
penting sebagaimana realitas yang terjadi, sehingga di pesantren tidak hanya difokuskan pada
pendidikan agama saja. Sehingga banyak dijumpai pada santri setelah keluar atau lulus dari pondok,
banyak yang belum siap untuk kembali ke masyarakat salah satunya tanpa memperoleh kecakapan
hidup sebagai bekal masa depannya. Bakat yang ada pada mereka (tanpa mereka sadari) akhirnya
terkubur dan terkikis karena pesantren tidak mendukung untuk mewujudkannya.

Perkembangan unit usaha merupakan indikator perkembangan kemandirian pesantren. Oleh
karena itu unit usaha“tersebut merupakan hak milik pesantren,-maka nilai-nilai didalamnya demi
menjaga kesejahteraan semuasmasyarakat pondok. Pondok-Pesantren berusaha memberikan fasilitas
ekonomi kepada pengelola unit usaha agar dapat berdaya secara mandiri, akan tetapi fasilitas tersebut
sampai saat ini masih hanya sebagai jembatan saja. Pada saat santri keluar dari wilayah pondok,
santri tersebut belum mampu menciptakan kemandirian berwirausaha dalam basic need mereka.
Padahal di sisi lain, santri seharusnya lebih memiliki kebudayaan secara ekonomi. Salah satu
penyebabnya adalah lemahnya pengetahuan dan minimnya keterampilan entrepreneurship mereka
untuk menciptakan kemandirian ekonomi.

Kemandirian ekonomi sangat penting untuk keberlangsungan hidup. Untuk mampu mandiri,
seorang individu minimal harus memiliki kapasitas mumpuni untuk dapat menopang
keberlangsungan hidup. Tanpa skill dan keterampilan yang dimiliki, bantuan yang didapat dari dan
oleh siapa pun akan menyebabkan ketergantungan. Akibatnya, apabila bantuan tersebut hilang maka
kehidupan pun akan terasa hancur. Pelatihan adalah salah satu contoh penguatan kapasitas bagi
penerima manfaat. Minimnya keterampilan akan mempengaruhi keberlangsungan tingkat
kesejahteraan.

Menurut Eman Suherman pola metode pengembangan kewirausahaan minimal mengandung
empat unsur sebagai berikut:®

A. Halim, Rr. Suhartini dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 233

"Departemen Agama, Pedoman Tata Laksana Pengembangan Agribisnis di Pondok Pesantren (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 2
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1) Pemikiran yang diisi oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, semangat, jiwa, sikap, dan perilaku,
agar wirausahawan memiliki pemikiran kewirausahaan.

2) Perasaan, yang diisi oleh penanaman apatisme sosial ekonomi, agar peserta didik dapat
merasakan suka duka berwirausaha dan memperoleh pengalaman empiris dari wirausaha
terdahulu.

3) Keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk berwirausaha.

4) Kesehatan fisik, mental dan sosial. Sehubungan dengan hal ini, wirausahawan hendaknya
dibekali oleh teknik-teknik antisipasi terhadap berbagai hal yang mungkin timbul dalam
berwirausaha baik berupa persoalan, masalah maupun risiko lainnya dalam berwirausaha.

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut seharusnya pondok pesantren menyediakan fasilitas untuk
santri mengembangkan bakat keterampilan atau wirausaha mereka. Salah satunya dengan
pengoptimalan unit usaha yang dimiliki pondok pesantren. Salah satu pesantren yang mulai
mengembangkan potensi ekonomi melalui unit usaha yaitu Pondok Pesantren Darusy syafa’ah. Perlu
adanya penanganan dan pengelolaan potensi ekonomi santri di Pondok Pesantren Darusy syafa’ah
melalui unit usaha yang ada didalamnya, dengan menjadikan unit usaha tersebut sebagai media
pembelajaran dan pelatihan bagi santri dalam berwirausaha.

Ada beberapa usaha ekonomi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darusy syafa’ah,
diantaranya, fotocopy, koperasi pelajar, peternakan sapi, jahit atau tataboga. Usaha tersebut tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan santri tetapi juga dijual kepada masyarakat umum. Pondok
Pesantren Darusy syafa’ah juga memiliki areal persawahan yang dikelola sendiri untuk melayani
kebutuhan pondok.® Manfaat usaha-usaha ekonomi ini selain menjadi media pembelajaran santri juga
untuk meningkatkan kesejahteraan pondok. Namun, usaha-usaha ekonomi Pondok Pesantren Darusy
Syafa’ah ini masih mempunyai beberapa kendala, diantaranya kurangnya sumber daya manusia
(SDM),. kurangnya keterampilan pengelola, dan kurangnya konsep manajemen_pengelola untuk
pengembangan ketrampilan santri.*

Kemudian Choirul Fuad Yusuf' berpendapat bahwa seiring dengan tuntutan perkembangan
kebutuhan masyarakat dan zaman, kedepan pengembangan pesantren diarahkan pada (1) Pemeranan
Pesantren sebagal tempat tafagquh fi al-din sesuai dengan-fungsi historis-doktrinalnya, (2)
Pemeranan pesantren sebagais-Agen of Comunity of development agen pengembangan masyarakat
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, eékonomi, pelitik, budaya, termasuk iptek.™

Salah satu strategi yang dilakukan pondok pesantren dalam mengembangkan potensi santrinya
agar bisa mandiri, memiliki skill wirausaha, dan berwawasan duniawi dan ukhrowi sebagaimana
firman Allah dalam Al-Quran Surah Al-Bagarah:201

{"/ “ - /"/://// . /;"" ./://// /9(5‘" . /”/~/g/,¢ f/ < }e/

Dan diantara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.(Q.S Al-Bagarah:201

Pesantren masih memiliki tugas yang berat untuk mencetak lulusannya menjadi output yang
memiliki keahlian dalam bidang keterampilan. Santri yang pulang ke daerah asal setelah selesai masa
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belajar memiliki problematika yang sama, yaitu percayaan diri. Mereka kembali dengan ilmu yang
mumpuni akan tetapi tidak memiliki keberanian untuk mandiri. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan keterampilan bagi santri supaya mampu membuat perubahan di daerah asalnya.
Keterampilan dasar yang harusnya dapat dikuasai santri dan langsung dipraktekkan di daerah asal
adalah keterampilan kewirausahaan. Tidak dapat dipungkiri, kebanyakan santri yang menimba ilmu
di pesantren berasal dari daerah-daerah pedesaan di seluruh Indonesia.

C. Fokus dan Subfokus Penelitian

Yang dimaksud fokus penelitian adalah pembatasan masalah yaitu suatu usaha pembatasan dalam
sebuah penelitian yang bertujuan agar mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti supaya sasaran
penelitian tidak terlalu luas.'* Penetapan fokus penelitian dapat membantu dalam mengatasi
penyelidikan atau penelitian.Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak mengalami penyimpangan
dan pelebaran permasalahan, maka dirasa perlu untuk membuat pembatasan, berdasarkan latar
belakang diatas maka fokus penelitian yaitu Strategi Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan
Potensi santri Berwirausaha.

Kemudian subfokus dalam penelitian ini jika dilihat dari judul yang penulis teliti “Strategi Pondok
Pesantren Darusy Syafa'ah Dalam Mengembangkan Potensi Santri Berwirausaha Di Kota Gajah
Lampung Tengah” adalah meneliti serangkain rencana terpadu yang dibuat atau ditetapkan dan
dilaksanakan oleh pondok pesantren Darusy Syafa’ah dalam unit usaha agar potensi dan kemampuan
dasar berwirausaha dikalangan santri dapat berkembang dengan baik.

D. Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah:
Bagaimana Strategi Pondok Pesantren, DarusySyafa’ah dalam Mengembangkan Potensi Santri
Berwirausaha?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai=dalam penelitian ini adalahsuntuk mengetahui bagaimana Strategi
Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah'Dalam Mengembangkan Potensi Santri Berwirausaha

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kita semua dalam teori-teori ilmu
sosial, budaya, agama, dan juga ekonomi bercorak syariat islam dan konvensional. Dan pada
bidang manajemen strategi yang terkait dengan Pondok Pesantren.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penulis
Penelitian ini sebagai bentuk aplikasi dan penerapan ilmu yang didapat penulis dari bangku
kuliah
b. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan, rujukan serta acuan bagi
semua pihak yang membutuhkan khususnya dalam penerapan teori tentang Strategi Pondok
Pesantren dalam mengembangkan potensi santri berwirausaha.
c. Bagi Pondok Pesantren Darusy Syaf’ah

“Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian PendidikanModern, (Yogyakarta Araska, 2018) h. 132
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Dengan penelitian ini diharapkan menjadi motivasi penyemangat bagi santri dalam
meningkatkan potensi dirinya dalam berwirausaha. Masukan dan acuan bagi pengurus Pondok
Pesantren Darusy Syaf’ah khususnya bagi pengurus pondok pesantren didalam strategi yang
digunakan agar santri benar-benar memiliki potensi dan skill berwirausaha yang mumpuni dan
mampu bersaing di zaman sekarang dan yang akan datang.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Muhammad Igbal Fasa 2015, Judul Penelitian “~“Manajemen Unit Usaha Pesantren (Studi Kasus
Pondok Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo Jawa Timur)™". Hasil penelitian ini adalah membahas
mengenai karakteristik dalam manajemen unit usaha pondok melalui perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengontrolan untuk membentuk kemandirian pesantren. Persamaan dalam penelitian
ini yaitusama-sama membahas kewirausahaan, perbedaannya penulis lebih menekankan dalam strategi
pondok pesantren dibanding manajemennya.

Mukaddis 2017, Judul Penelitian ""Strategi Pondok Pesantren Dalam Persiapan Memasuki
Masyarakat Ekonomi Asean (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Darul Istiqgomah Maros)™. Hasil
penelitian ini adalah strategi yang diterapkan oleh pondok pesantren Darul Istigomah dalam
menghadapi MEA adalah penguatandayasaing UMKM, dan pengembangan dan pembenahan
infrastruktur pondok. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas strategi yang
digunakan pondok pesantren, perbedaannya penulis lebih menekankan di bidang wirausaha

Rizki Respati Suci Megarani 2010, Strategi Pemberdayaan Santri di Pondok Pesantren
Hidayatullah Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Hasil Penelitian ini adalah Strategi pondok
pesantren dalam rangka memberdayakan potensi santri melalui pemberian kurikulum pendidikan
formal, informal, dan keterampilan (Skill). Persamaan dalam penelitian ini yaitu tujuan pondok
pesantren sama-sama meningkatkan potensi santri dalam berwirausaha, Perbedaannya penulis lebih
menekankan kepada pemanfaatan unit usaha sebagai‘tempat santri praktek berwirausaha.

M. Hasanudin, 2016, judul penelitian “implementasi pendidikan kewirausahan dalam pembentukan
karakter =~ wirausaha santri (pondok moderen Gontor Kabupaten Ponorogo)”’. Persamaan sama
membahas tentang pendidikan kewirausahan di pondok pesantren.-perbedaan Penelitian ini membahas
tentang model pendidikan kewirausahan di pondok pesantren, beserta implementasinya pendidikan
kewirausahaan dalam membentukan karakter wirausaha sedangkan penulis lebih menekankan pada
strategi Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Potensi Santri Berwirausaha.

Putri Wakidah Jayanti, 2016, “strategi pesantren dalam menumbuhkan jiwa Entrepremenship
berbasis nilai-nilai pendidikan islam di pondok pesantren miiftahul mubtadiin” sama-sama membahas
tentang strategi pesantren untuk menjadikan santrinya memiliki jiwa kewirausahaan dan ketrampilan
diluar pelajaran pondok. Perbedaan penelitian ini membahas tentang cara menumbuhkan jiwa
entreprencurship yang memang sebelumnya belum tertanam di jiwa santri, sedangkan penulis lebih
menekankan pada Strategi pengembangan Potensi Santri dalam berwiarusaha

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Berdasarkan hal tersebut, ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu metode ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Metode ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri ilmiah,
yaitu rasional,empiris, dan sistematis. Rasional artinya kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan
cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh nalar manusia. Empiris artinya metode yang
digunakan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui
metode yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan
langkah-langkah logis tertentu.™

13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.2



Agar memudahkan dalam memahami pembahasan, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Dapat
dicapai untuk menyimpulkan dan mengolah data yangterkumpul, maka diperlukan metode penelitian
yang tepat, agar penelitian ini mendapatkan data yang lengkap dan berjalan dengan lancar. Jadi
peneliti harus mengetahui langkah-langkah berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode field research. Penelitian field research atau penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk melihat
serta mengambil dta-data secara langsung.™*

b. Sifat penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bersifat deskriptif, metode deskriptif adalah
metode yang menggambarkan mengenai situasi kejadian yang ada di lapangan.® Dalam
penelitian ini penulis akan menggambarkan tentang Strategi Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah
dalam mengembangkan Potensi Santri berwirausaha.

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Emazir,
pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang mempunyai pemikiran serta promer dan
mempunyai pandangan secara konstruktivis atau advokasi partisipan dengan menggunakan strategi
penelitian secara naratif, fenomenologis, etnografis, atudi grounded theory, dan peneliti
mengumpulkan data secara terbuka yang bertujuan mengembangkan tema-tema dari data.*®

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, studi kasus bertujuan
untuk mengeksplorasi secara mendalam suatu program, kejadian atau aktifitas,proses atau seorang
individu atau lebih. Kasus yang di teliti terikat dengan waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan
data dalam waktu tertentu.'’

3. Sumber Data
Sesuai dengan jenis data yag digunakan dalam penelitian ini, maka yang termasuk dalam
sumber datanya adalah :
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data utama yang digunakan peneliti untuk memperoleh
jawaban atas masalah penelitian yang sedang dikaji."® Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer adalah informasi yang didapat dari hasil interview dan observasi.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan (observasi) terhadap
objek penelitian seperti kondisi, situasi dan kondisi yang ada dilapangan. Selain itu penulis
juga memperoleh data primer dari penelitian dari hasil wawancara kepada pihak-pihak yang
berkenaan dengan objek yang menjadi focus penelitian dari peneliti. Jumlah pihak yang
diwawancarai yaitu berjumlah 6 orang, dengan 3 orang pengurus Pondok Pesantren Darusy
Syafa’ah dan 3 orang Santri Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah.

250

* Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.3
15 Nazir, Metode Peneliian (Bogor Selatan: Ghalian Indonesia,2005), h. 55
18 Emzir, Metedologi Penelitian: Kuantitafi dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 28
17 yhi
Ibid, h. 23
18 Nanag Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-konsep Kunci, ed, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.



b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperolenh dan kemudian dikumpulkan oleh
penulis dalam melakukan penelitian yang bersumber dari studi pustaka yang berasal dari
buku,penelitian lapangan, maupun dokumen-dokumen atau arsip yang berkaitan dengan
objek penelitian. Data sekunder juga digunakan sebagai pendukung data primer.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dari informan secara mendalam melalui
percakapan dan tanya jawab.'® Meskipun peneliti menggunakan wawancara tidak struktur,
namun metode ini menjadikan informan nyaman tanpa ada rasa beban karena yang dirasa
hanya sebuah perbincangan santai orang pada umumnya. Pada tahapan ini Bapak Dr. KH.
Ngaliman Marzugi, M. Pd. | sebagai informan pertama dan Bapak Ahmad Nasihin sebagai
informan ke dua dan Bapak Yazid Baidowi sebagai informan ke tiga.

b. Metode Observasi

Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti mengunakan alat indera. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu, observasi partisipan dan observasi non
partisipan.?’Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis observasi non partisipan, yaitu
peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kehidupan atau pekerjaan maupun aktivitas
subjek yang diobservasi namun sebagai pengamat independen.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses pengambilan data yang sudah didapat dari dokumen-
dokumen berupa data dan sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini
peneliti akan'memiliki data yang konkrit guna memperkuat-penelitian yang diteliti.

5. Prosedur Analisis Data
Analisis secara kualitatif bersifat memaparkan secara mendalam hasil riset melalui pendekatan
bukan angka atau nonstatistik.?> Data analisis kualitatif berarti menarik sebuah makna
interprestasi tersebut dapat di pertanggungjawabkan ke ilmiahannya.?? Menurut Miles dan

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Aktivitas tersebut

adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan conclusion
drawing/verification.?

a. Melakukan reduksi data, reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya. Data
yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci.
Melakukan reduksi atau pemilihan pemangkasan dalam penyelesaian data, yang terkait
dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. Data mentah yang terkait dengan
guideline, dipisahkan dengan data yang terkait dengan guidrline.

19 Djaman Satiri, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h. 14

2 gygiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Da R&D (Bandung: Alvabeta, 2009), h. 29

2 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,2005), h. 91

22 harisHerdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus groups sebagai instrument penggalian data kualitatif, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 336

% 1bid, h. 9
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b. Mendisplay data setalah kumpulan data mentah yang terkait dengan guideline sudah
terkumpul, pada tahap selanjutnya kembali melakukan pemilihan dari tema yang sudah ada,
melalui proses tahapan ini nantinya akan terlihat irisan atau benang merah dari tema melalui
sub tema.

c. Verifikasi atau menarik kesimpulan adalah berbagai kegiatan untuk menyimpulkan hal-hal
yang diperoleh selama penelitian yang diuji kebenarannya.?*

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami masalah yang akan dibahas, maka diperlukan
format penulisan kerangka skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif dalam penelitian.

Secara sistematika, penulis proposal ini terdiri dari lima (5) Bab dan setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab. Sedangkan garis besarnya, penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Pendahuluan ini menguraikan penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar
Belakang, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori. Berisi landasan teori yang mendasari penulisan pembahasan dalam skripsi,
adapun landasan tersebut meliputi: Pengertian Strategi, Komponen Strategi, Jenis-jenis Strategi,
Penyusunan Strategi, Proses Manajemen Strategi, Pengembangan, Strategi Dalam Perspektif Islam,
Pondok Pesantren, Pengertian Santri, Potensi Diri, Klasifikasi Potensi Diri, Mengenal Diri Sendiri,
Aspek-aspek Pengenalan Diri, Penilaian Potensi Diri Wirausaha, Komponen Dan Macam-macam
Konsep Diri, Memberdayakan Potensi Diri, PengertianBerwirausaha, Faktor-faktor Pembentuk Jiwa
Wirausaha, Jenis-jenis Berwirausaha, Prinsip Berewirausaha, Fungsi Berwirausaha.

BAB I1l1 Deskripsi Objek Penelitian. Didalamnya menguraikan tentang Profil Pondok Pesantren
Darusy Syafa’ah, Visi dan Misi, Sususnan Kepengurusan Pondok Pesantren, Letak Geografis Pondok
Pesanren, Fasilitas Pondok Pesantren, Organisasi Pondok Pesantren, Unit Pendidikan, Aktivitas
Harian Santri.

BAB IV Analisis Penelitian. Pada bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana Strategi Pondok
Pesantren Dalam Mengembangkan Potensi Santri Berwirausaha di Kota:Gajah Lampung Tengah

BAB V Penutup. Dimana_di-dalam bab ini merupakan-akhir pembahasan skripsi yang meliputi
kesimpulan, saran-saran dan penutup.

2 bid, h. 25
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BAB |1
STRATEGI PONDOK PESANTREN DAN POTENSI SANTRI
BERWIRAUSAHA

A. Strategi Pondok Pesantren
1. Pengertian Strategi

Menurut Chandler, Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.
Sedangkan Menurut Stephania K. Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.?

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan antara
keunggulan strategi perusahaan (faktor internal) dengan tantangan lingkungannya (faktorekstern).
Rencana yang disatukan artinya bahwa rencana tersebut mengikat semua bagian perusahaan
menjadi satu kesatuan yang tergabung dalam rencana strategis perusahaan. Rencana yang
menyeluruh artinya meliputi semua aspek penting perusahaan harus dicakup dalam rencana
strategis ini. Rencana yang terpadu artinya semua rencana yang dibuat secara parsial didalam
perusahaan harus merupakan serangkaian rencana yang terintegrasi. Artinya antara rencana yang
satu dengan rencana yang lain yang ada di dalam perusahaan saling mendukung dan tidak satu pun
rencana partial yang bertentangan dengan rencana strategis.?

2. Komponen Strategi
Secara, umum, sebuah strategi.- memiliki . komponen-komponen strategi yang senantiasa
dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan dilaksanakan. Komponen tersebut adalah
kompetensi yang berbeda (distinctive competence), ruang lingkup (scope), dan distribusi sumber
daya (resource deployment):?’
a. Kompetensi yang berbeda
Kompetensi yang berbeda adalah sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan dimana
perusahaan melakukannya dengan baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Dalam
pengertian lain, kompetensi yang berbeda bermakna kelebihan perusahaan dibandingkan
perusahaan lainnya.
b. Ruang lingkup
Ruang lingkup adalah lingkungan dimana organisasi atau perusahaan tersebut beraktifitas.
c. Distribusi sumber daya
Distribusi sumber daya adalah bagaimana sebuah perusahaan memanfaatkan dan
mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya dalam menerapkan strategi perusahaan.

3. Jenis Strategi
Menurut Griffin, secara umum strategi dapat dibagi menjadi 3 (tiga) jenis dilihat dari
tingkatannya.
a. strategi pada tingkat perusahaan (corporate-level-strategy).

®Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (cara mudah meneliti Masalah-masalah manajemen strategik
untuk skripsi, tesis dan praktek bisnis), (jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 16

“Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan saefullah, “Pengantar manajemen”, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2012),
h.134.

Z|bid, h. 133
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b. Strategi pada tingkat bisnis (Business-level-strategy). Strategi pada level perusahaan atau
korporat dilakukan perusahaan sehubungan dengan persaingan antar perusahaan dalam
sector bisnis yang dijalankannya secara keseluruhan. Strategi pada level bisnis adalah
alternatif strategi yang dilakukan oleh perusahaan sehubungan dengan persaingan bisnis
yang dijalankannya pada beberapa jenis bisnis yang diperdagangkan. Berbeda dengan
Griffin, Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995) menambahkan kedua jenis strategi tadi dengan
tingkatan strategi.

c. Strategi pada tingkat fungsional (functional level strategy). Strategi pada tingkat fungsional,
di mana kedua perusahaan melakukan strategi pada bagian pemasarannya, khususnya di
tingkat periklanannya.?®

4. Penyusunan Strategi
Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan persaingan bisnis yang dijalankannya, serta
mempertahankan keberlangsungan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Untuk melakukan
strategi, dilakukan penyusunan strategi yang pada dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu Penilaian
Keperluan Penyusunan Strategi, Analisis Situasi, dan Pemilihan Strategi.
a. Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi

Sebelum strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu apakah memang penyusunan
strategi (baik strategi baru maupun perubahan strategi) perlu untuk dilakukan ataukah tidak.
Hal ini terkait dengan apakah strategi yang akan dilakukan memang sesuai dengan tuntutan
perubahan di lingkungan ataukah sebaliknya.

b. Analisis Situasi

Pada tahap ini, perusahaan perlu melakukan analisis mengenai kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki oleh organisasi sekaligus juga menganalisis peluang dan tantangan yang
dihadapi oleh organisasi.

c. Pemilihan Strategi.

Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap keadaan internal.dan eksternal perusahaan,
maka perusahaan-perlu menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai alternatif yang
ada. Pada dasarnya_alternatif strategi terbagi ke dalam.tiga bagian besar, yaitu strategi yang
cendrung mengambil resiko, yaitu strategi yang menyerang atau agresif (aggresive or
offensive strategy), strategi yang cendrung menghindari risiko, yaitu strategi bertahan
(defensive strategy), serta strategi yang memadukan antara mengambil risiko dan menghindari
risiko. Artinya, berada di tengah-tengah. Strategi ini sering dinamakan sebagai turn-around
strategy.”®

5. Proses Manajemen Strategi
Jika penyusunan strategi telah diketahui perinsipnya secara umum, bagaimana manajemen
strategi dilakukan? Setidaknya manajemn strategi dapat dibagi dua secara garis besarnya, yaitu
perencanaan strategis (strategic planning) dan implementasi strategi (Sawementation).
a. Perencanaan strategis
Proses ini mencakup dari mulai penentuan tujuan hingga penyusunan strategi.*
b. Implementasi strategi.
Proses ini mencakup implementasi yang dijalankan berdasarkan strategi yang dipilih dan juga
pengendalian atas implementasi yang dilakukan."

Bbid, h. 134
Bbid, h. 136
Obid, h. 137
*1bid, h.138
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6. Pengembangan
Menurut Iskandar Wiryokusumo pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun
non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar
kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bakat,
keinginan serta kemampuankemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesama, maupun lingkungannya ke arah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.*
Adapun pengembagan terbagi menjadi beberapa strategi antara lain :
1) Strategi pengembangan pasar
merupakan strategi yang memasarkan produk atau jasa saat ini kepada konsumen di segmen
pasar yang baru maupun wilayah area geografis pasar yang baru.
2) Strategi pengembangan produk
Perusahaan berusaha bertahan, memperkuat posisi, dan memperluas pangsa pasar yang lebih
besar dengan menggunakan tambahan pilihan produk atau jasa baru.
3) Strategi inovasi
Strategi inovasi merupakan strategi untuk meraih margin premium berkaitan dengan
penciptaan dan penerimaan pelanggan atau produk atas jasa baru.*

Melihat dari pernyataan diatas, maka dapat dipahami bahwa pada dasarnya untuk
melakukan pengambilan keputusan dalam pengembangan perlu adanya strategi. Oleh karena
itu strategi pengembangan yang tepat yaitu dengan adanya analisis SWOT yang merupakan
akronim dari Strength yang berarti kekuatan, Weaknes yang berarti kelemahan yang dimiliki
perusahaan, opportunities yang berarti peluang dan theart theart yang berarti ancaman
lingkungan yang dihadapinya. Analisis SWOT merupakan penilaian terhadap hasil
identifikasi situasi strategi perusahaan, untuk menentukan apakah kondisi dikategorikan
sebagai kekuatan, kelemahan, peluang, atau ancaman.**

7. Strategi Dalam Perspektif Islam

Manajemen dalamsebuah organisasi pada dasarnya, dimaksudkan sebagai suatu proses
(aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan empat fungsi dasar:
planning, organizing, actuating, dan controlling dalam penggunaan sumberdaya organisasi.
Karena itulah, aplikasi manajemen organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM
organisasi yang bersangkutan.

Berkenaan dengan hal itu, Islam telah menggariskan bahwa hakikat amal perbuatan haruslah
berorientasi bagi pencapaian ridha Allah swt. Hal ini seperti dinyatakan oleh Imam Fudhail bin
lyad (105-187 H), salah seorang guru Imam Syafi’i dan perawi hadits yang tsiqah, dalam
menjelaskan tafsir QS. Al-Mulk : 2-3, mensyaratkan dipenuhinya dua syarat sekaligus, yaitu niat
yang ikhlas dan cara yang harus sesuai dengan hukum syariat Islam. Bila perbuatan manusia
memenuhi dua syarat itu sekaligus, maka amal itu tergolong ahsan (ahsanul amal), yakni amal
terbaik di sisi Allah SWT.

Keberadaan manajemen organisasi dipandang pula sebagai suatu sarana untuk memudahkan
implementasi Islam dalam kegiatan organisasi tersebut. Implementasi nilai-nilai Islam berwujud
pada difungsikannya Islam sebagai kaidah berpikir dan kaidah amal dalam seluruh kegiatan
organisasi. Nilai-nilai Islam inilah sesungguhnya nilai utama organisasi yang menjadi payung
strategis hingga taktis seluruh aktivitas organisasi. Sebagai kaidah berpikir, agidah dan syariah

%2 |skandar Wiryokusumo dan J. Mandilika, Kumpulan-Kumpulan Pemikiran dalam Pendidikan (Jakarta:
CV. Rajawali, 1982), 93

% 1bid, h. 37-39

% 1bid. H. 55
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difungsikan sebagai asas atau landasan pola pikir dalam beraktivitas. Sedangkan sebagai kaidah
amal, syariah difungsikan sebagai tolok ukur kegiatan. Tolok ukur syariah digunakan untuk
membedakan aktivitas yang halal atau haram. Hanya kegiatan yang halal saja yang dilakukan
oleh seorang muslim, sementara yang haram akan ditinggalkan sematamata untuk menggapai
keridhoan Allah SWT.

Beranjak dari paparan di atas, maka dalam perspektif Islami, manajemen strategis dapat
didefinisikan ulang menjadi rangkaian proses aktivitas manajemen Islami yang mencakup
tahapan formulasi, implementasi dan evaluasi keputusankeputusan strategis organisasi yang
memungkinkan pencapaian tujuannya di masa datang.

Aplikasi manajemen strategis Islami yang dikendalikan oleh nilai-nilai transendental (aturan
halal-haram), dari cara pengambilan keputusannya hingga pelaksanaannya (strategi-strategi
fungsional) sama sekali berbeda dengan aplikasi manajemen strategis konvensional yang non
Islami. Dengan landasan sekularisme yang bersendikan pada nilai-nilai material, aplikasi
manajemen strategis non Islami tidak memperhatikan aturan halal-haram dalam setiap
perencanaan, pelaksanaan dan segala usaha yang dilakukan dalam meraih tujuan-tujuan
organisasi.*®

8. Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren

Menurut etimologi, istilah pondok pesantren merupakan dua kata Bahasa asing yang
berbeda. Pondok berasal dari bahasa Arab fundug yang berarti tempat atau asrama, wisma
sederahana, karena pondok merupakan penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh
dari tempat asalnya.®

Sedangkan definisi pesantren menurut Mastuhu, “Pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan Islam tradisional yang mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam dengan memberi.penekanan pada pentingnya moralitas keagamaan sebagai
pedoman perilaku sehari-hari”Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem-asrama (komplek) dimana santri
menerima pendidikanagama melalui sistem pengajian-atau madrasah yang sepenuhnya berada
dibawah kedaulatan leader-ship seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang
bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa pondok pesantren adalah suatu wadah tempat
membina insan-insan, dan berfungsi sebagai lembaga Pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, dan menghayati ajaran agama Islam. Iklim keilmuan pesantren
begitu terlihat dengan keberadaan pondok sebagai tempat tinggal. Seluruh aktifitas santri
diatur melalui jadwal mulai bangun tidur sampai tidur lagi. Santri diawasi oleh pengurus
pondok sebagai badal dari Kiali

b. Peran dan Fungsi Pondok Pesantren

Pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai benteng
pertahanan moral. Maka dari itu, pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional untuk
menghayati dan melaksanakan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral
sebagai pedoman kehidupan masyarakat sehari-hari.*” Pesantren sebagaimana kita ketahui,
biasanya didirikan oleh perseorangan (kiai) sebagai figur sentral yang berdaulat dalam
mengelola dan mengaturnya. Hal ini, menyebabkan sistem yang digunakan di pondok
pesantren, berbeda antara satu dengan yang lainnya. Mulai dari tujuan, kitab-kitab (materi)

wita).

*http://danyhadiwijaya.blogspot.co.id/2011/01/konsep-manajemen-strategis-dan.html. (diakses 03/03/2022, 20:18

%Taufiq Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), 328.
% Abuddin Ata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Graha Wali Press, 2000), h. 305
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yang diajarkan, dan metode pengajarannya pun berbeda. Namun secara garis besar terdapat
kesamaan.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai sejarah panjang dan
unik. Pondok pesantren termasuk pendidikan Islam yang paling awal dan masih bertahan
sampai sekarang. Pesantren sangat berjasa dalam mencetak kader-kader ulama dan kemudian
berperan aktif dalam penyebaran agama Islam. Namun dalam perkembangannya, pesantren
telah mengalami transformasi yang memungkinkan akan hilangnya identitas jika nilai-nilai
tradisionalnya tidak dilestarikan.

Menurut Ma’shum, fungsi pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu fungsi religius,
(diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah), dan fungs edukasi (tarbawiyyah). Ketiga fungsi ini
masih berlaku hingga sekarang. Kemudian menurut A. Wahid Zaini menegaskan bahwa
disamping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga pembinaan moral dan
kultural, baik di kalangan para santri maupun santri dengan masyarakat.*®
Tujuan Pondok Pesantren

Tujuan pesantren menurut Hiroko Horikoshi, dilihat dari segi otonominya, adalah untuk
melatih para santri memiliki kemampuan mandiri. Sedangkan menurut Manfred Zimek,
tertarik dari sudut keterpaduan aspek perilaku dan intelektual, tujuan pesantren menurut
pengamatannya ialah membentuk kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya
dengan pengetahuan. Tujuan pesantren menurut Mastuhu yang didapat dari wawancara
dengan beberapa kyai pengasuh pesantren yang kemudian ia rangkum adalah, menciptakan
dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi
pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad ( Mengikuti sunah Nabi)
mampu . berdiri sendiri, bebas; dan,teguh*dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan ummat ditengah masyarakat (‘Izz allslam wa Muslimin) dan
meneintai ilmu dalam rangka membangun kepribadian manusia. *

Adapun tujuan-khusus pesantren ialah:

1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuksmenjadi seorang muslim yang bertaqwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir
batin sebagai warga negara yang berpancasila.

2) Mendidik siswa/ santri untuk menjadi manusia muslim selaku kaderkader ulama dan
mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah
Islam secara utuh dan dinamis;

3) Mendidik siswa/ santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.

4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional
(pedesaan/masyarakat lingkungannya).

5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan.

®Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisi Institus, (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2005), h. 22

*bid, h. 6
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B. Potensi Santri Berwirausaha
1. Pengertian Santri

Asal usul kata “santri” dalam pandangan Nurcholis Majid dapat dilihat dari dua pendapat.
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata
dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Di sisi lain Zamkhsyari Dhofier berpendapat
bahwa, kata“santri” dalam bahasa india berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau
seorang sajana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci,
buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Kedua, pendapat yang mengatakan
bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”,
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap.

Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan. Santri adalah orang yang menuntut ilmu
atau mencari dan memperdalam ilmu pesantren. Tentu ilmu yang dipelajari adalah ilmu-ilmu
agama islam. Tetapi pada perkembangan selanjutnya santri memperdalam ilmu-ilmu umum yang
telah diprogramkan oleh pesantren yang telah mengalami modernisasi.*® Santri juga termasuk siswa
atau murid yang belajar di pondok pesantren. Seorang ulama biasa disebut kiyai, kalau memiliki
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut mempelajari ilmu-ilmu agama islam
melalui kitab-kitab kuning. Oleh karena itu, eksistensi kiyai biasanya juga berkaitan dengan
adanya santri di pondok pesantrennya.

2. Potensi Diri

Potensi merupakan  kesanggupan atau kekuatan yang dapat dikembangkan dengan dan
memegang peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam melakukan atau mengerjakan
sesuatu. Potensi diri merupakan kemampuan, kekuatan baik yang belum terwujud maupun yang
telah terwujud, yang dimiliki seseorang, tapi belum sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara
maksimal:**

Seorang tokoh besar psikologi Amerika, ‘William James (1842-1910), berkata “ saya yakin
seyakin-yakinnya, bahwa kebanyakan orang secara fisik, intelektual maupun secara moral, hidup
dalam lingkaran'petensi mereka sangat terbatas yang disebut ‘manusia normal’ dalam dunia bisnis,
yakni orang yang bersifat meterialistis secara sehat, hanyalah merupakan sari pencerminan dari
seorang individu yang"berkembang, potensinya;~dan kita semua pun memiliki sumber-sumber
kehidupan namun selama ini tak pernah berfikir untuk memanfaatkannya”. Pada kesempatan lain
dia menyatakan “dibandingkan dengan semestinya, kita baru separo sadar api kehidupan kita hanya
bernyala redup, garis-garis hidup kita sangat terbatas. Kita baru memanfaatkan sebagian kecil
sumber daya mental dan fisik kita. William James tidak hanya berkeyakinan bahwa rata-rata orang
hanya menggunakan kira-kira 10% dari potensinya, tetapi ia juga percaya bahwa potensi yang
belum tergali ini dapat dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik yang sesuai. “Manusia
dapat mengubah hidupnya dengan cara mengubah cara berpikirnya.

Pembangunan kualitas manusia pada dasarnya bertumpu pada pendidikan untuk membentuk
karakter dan kecerdasan bangsa untuk melakukan pembangunan ekonomi yang manusiawi dan
bermartabat. Pembangunan ekonomi pada akhirnya akan ditentukan oleh pembangunan kualitas
manusia. Karena itu, prioritas pembangunan ekonomi seharusnya diubah menjadi bagian dari
pembangunan kualitas manusia. Pembangunan kualitas manusia akan menentukan kualitas
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.*?

“**Nurcholish Majid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Proses Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 22.
*Ratnawati, Modul Pembelajaran Kewirausahaan Ponpes.2011, h. 10

A Supratina, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), h. 248
Musa Asy’arie, Filsafat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 2015), h. 115
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3. Klasifikasi Potensi Diri

a.
b.

a.

Widianty dan Ratnawati, 2011, dalam bukunya mengatakan, secara umum, potensi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
Kemampuan dasar, seperti tingkat intelegensi, kemampuan abstraksi, logika dan daya tangkap.
Etos kerja, seperti ketekunan, ketelitian, efisiensi kerja dan daya tahan terhadap tekanan.
Kepribadian, yaitu pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan, serta kebiasaan seseorang,
baik jasmaniah, rohaniah, emosional, maupun sosial yang ditata dalam cara khas dibawah aneka
pengaruh luar.
Secara umum, potensi diri yang ada pada setiap manusia juga dapat dibedakan menjadi lima
macam Yaitu:
Potensi Fisik (Psychomotoric)

Merupakaan potensi fisik manusia yang dapat diberdayakan sesuai fungsinya untuk berbagai
kepentingan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Misalnya mata untuk melihat, kaki untuk
berjalan, telinga untuk mendengar dan lainnya.

Potensi Mental Intelektual (Intellctual Quotient)

Merupakan potensi kecerdasan yang ada pada otak manusia (terutama otak sebelah
menghitung dan menganalisis.

Potensi Sosial Emosional (Emotional Quotient)

Merupakan potensi kecerdasan kiri). Fungsi potensi tersebut adalah untuk merencanakan
sesuatu, yang ada pada otak manusia (terutama otak sebelah kanan). Fungsinya antara lain untuk
mengendalikan amarah, bertanggungjawab, motivasi dan kesadaran diri. d. Potensi Mental
Spiritual (Spiritual Quotient) Merupakan potensi kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam
diri manusia yang berhubungan dalam jiwa sadar atau kearifan diluar ego. Secara umum spiritual
quetient merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan keimanan dan akhlak:mulia.

Potensi Daya Juang (Adversity Qoutient)

Merupakan potensi kecerdasan manusia yang bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang
berhubungan dengan keuletan, ketangguhan, dan daya juang tinggi. Melalui potensi ini, seseorang
mampu mengubah-rintangan dan tantangan menjadi peluang.

4. Mengenal Diri Sendiri

Dalam rangka mengembangkan diri sebagai seorang wirausahawan yang potensial, kita perlu
mengenali siapa diri Kita sebenarnya dan bagaimana orang lain menilai diri kita. Untuk menilai diri
sendiri, seorang dituntut untuk memiliki kemampuan dan melakukan penilaian terhadap beberapa
kelemahan dan kekuatan pada diri sendiri. Untuk mengetahui penilaian orang lain kita perlu
melakukan pendekatan terhadap orang lain.

Pengenalan diri adalah mengetahui dan memahami siapa diri kita sebenarnya. Jika seseorang

mengenal dirinya, ia akan menemukan kebenaran tentang dirinya. Temuan ini akan sangat berarti

bagi kehidupannya, antara lain:

a. Dengan menemukan kebenaran, akan semakin dekat dengan sumber segala kebenaran.

b. Dengan berbekal kebenaran, ia akan berhasil mengembangkan dirinya secara tepat.

c. Khusus bagi wirausaha pengenalan diri adalah modal awal untuk dapat mengenal lingkungan,
mengindra peluangbisnis dan mengerahkan sumber daya, guna meraih peluang dalam batas
risiko yang tertanggungkan untuk menikmati nilai tambah.

Dalam pengenalan diri ini tidak terlepas dari konsep diri, yaitu keyakinan-keyakinan atas nilai-
nilai (hal-hal yang dianggap baik dan buruk) yang membentuk sikap-sikap tertentu yang Kita
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anggap sebagai bagian dari sifat-sifat kita. Konsep diri ini penting dalam kehidupan, karena
memengaruhi tindakan yang kita pilih dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.*

5. Aspek-aspek Pengenalan Diri

Gambaran pokok tentang aspek perilaku, sikap, dan sistem nilai wirausaha dapat dibandingkan
dengan karakteristik individual, melalui teknik mawas diri, umpan balik, dan tanggapan kelompok
masyarakat. Individu dikenali bukan dalam isolasi, melainkan dalam komunikasi dan/atau interaksi
dengan pihak lain diluar dirinya sendiri. Dari komunikasi dan interaksi ini terbentuklah konsep diri.
Suatu konsep tentang kepribadian yang mencakup perilaku, sikap, dan sistem nilai.ketiga aspek ini
selanjutnya digunakan oleh pemiliknya untuk bersambung rasa, bertukar pikiran, dan bekerja sama
dengan pihak lain dalam konteks hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, lingkungan usaha,
dan lingkungan makro, sehingga terbentuklah kebiasaan.

Kebiasaan ada yang bersifat positif, tetapi juga ada yang bersifat kurang positif untuk
berwirausaha. Strategi pengembangan diri akan lebih efektif bila dipusatkan pada upaya
memperkuat kebiasaan positif yang telah ada dan mengembangkan kebiasaan positif yang baru
guna menunjang kegiatan wirausaha.

6. Penilaian Potensi Diri Wirausaha
Menurut Suryana (2011) penilaian potensi diri wirausaha dapat dilihat dari enam aspek yaitu:

a. Kepribadian, merupakan keseluruhan kualitas psikis diwarisi atau diperoleh yang khas pada
seseorang yang membuatnya unik. Dengan kepribadian yang dimiliki oleh seseorang dia dapat
memikat orang lain, orang menjadi simpati padanya, orang tertarik dengan pembicaraannya,
orang terkesima olehnya. Wirausaha yang memiliki kepribadian seperti ini seringkali berhasil
dalam menjalankan usahanya.

b. Disiplin diri, adalah ketepatan, komitmen wirausahawan terhadap tugas dan pekerjaannya.
Ketepatan.yang dimaksud menyeluruh yaitu ketepatan terhadap waktu, kualitas pekerjaan, sistem
kerja dan sebagainya. Ketepatan terhadap waktu dapat dibina dalam diri seseorang dalam diri
seseorang dengan berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

c. Kreativitas, adalah “kemampuans.untuk membuat kombinasi-kombinasi baru atau melihat
hubungan-hubungan baru antara unsur, data, variabel yang sudah ada sebelumnya.

d. Dorongan/ keinginan berwirausaha dapat dating dari teman sepergaulan, lingkungan keluarga,
sahabat, dimana mereka dapat berdiskusi tentang ide wirausaha masalah yang dihadapi dan cara-
cara mengatasi masalahnya.

e. Keberanian menghadapi resiko itu ada bilamana waktu yang akan datang (future) tidak diketahui
(unknown) jadi, dengan perkataan lain resiko itu ada bila ada ketidakpastian (uncertainty).

f. Kepercayaan diri, orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang sudah matang jasmani
dan rohaninya. Pribadi semacam ini adalah pribadi yang independen. Karakteristik kematangan
seseorang adalah ia tidak tergantung pada orang lain, dia memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi objektif dan kritis.*

*Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahan Pendekatan Karakteristik Wirausahaan Sukses Edisi Kedua, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2010), h. 75

*Kadek Rai Suwena, Pentingnya Penilaian Potensi Diri Wirausaha Sebagai Pondasi Untuk Mensukseskan Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW). “Jurnal [lmu Sosial dan Humaniora. Volume 04, No 2, 2015.
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7. Komponen dan Macam Konsep Diri
Komponen konsep diri terdiri atas:

a. Komponen perseptual (komponen yang menyangkut persepsi) Yaitu gambaran yang dimiliki
seseorang tentang penampilan dirinya secara fisik dan gambaran tentang kesan yang terbentuknya
terhadap orang lain berdasarkan penampilan dirinya itu.

b. Komponen konseptual lalah konsepi yang dimiliki seseorang tentang perbedaan sifatsifatnya
dengan sifat orang lain, asal-usul dan latar belakangnya, serta kelebihan dan kekurangannya.

c. Komponen attitudional (sikap) Yaitu perasaan yang dimiliki tentang dirinya, sikapnya terhadap
statusnya kini, dan prospeknya untuk masa depan.

Adapun macam-macam konsep diri dapat dibagi menjadi:

1. Konsep diri dasar. Yaitu apa yang diyakini seseorang sebagai gambaran dirinya yang
sesungguhnya.

2. Konsep diri sosial, yaitu apa yang diyakini seseorang sebagai gambaran dirinya dalam pandangan
orang lain.

3. Konsep diri ideal, yaitu apa yang diinginkan seseorang sebagai gambaran dirinya.

4. Adi W. Gunawan dalam tulisannya mengatakan bahwa konsep diri memainkan peran yang sangat
besar dalam menentukan keberhasilan hidup seseorang, karena konsep diri dapat dianalogikan
sebagai suatu operating system yang menjalankan suatu computer. Terlepas dari sebaik apapun
perangkat keras computer dan program operasinya tidak baik dan banyak kesalahan, maka
computer tidak dapat bekerja dengan maksimal.

8. Memberdayakan potensi diri

Pemberdayaan potensi diri dalam wirausaha pada dasarnya menempatkan diri kita pada posisi
yang.tepat. Manusia akan maju justru apabila ia mampu bermasyarakat, tetapi.dalam wirausaha
kemajuan maupun perkembangan seseorang harus berkeseimbangan seutuhnya, artinya, kapan ia
harus*sendiri, dan mandiri, kapan.ia harus berada ditengah lingkungan tertentu. Karena itu,
pemberdayaan potensi dirinya juga harus seutuhnya, yaitu berkeseimbangan. Dan usaha yang
diridhai Tuhan ialahrusaha yang berkesinambungan guna memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani,
material dan spiritual, «dunia._dan akhirat. Adapun..dalam berwirausaha terdapat tuntutan
keseimbangan antara dirinya sebagai anggota masyarakat.

Pemberdayaan diri atau bahasa lazim sehari-hari disebutkan memanfaatkan potensi diri dalam
wirausaha, pada ujungnya bertumpu pada resep yang mampu menghasilkan seperangkat wawasan
dengan membaca agar memperoleh banyak wawasan atau pemahaman, sedangkan bergaul untuk
mendapatkan sejumlah relasi, mitra usaha, konsumen, ataupun pelanggan yang memang
dibutuhkan dalam rangka pemberdayaan potensi diri kita. Kedua resep (membaca dan bergaul) itu
syaratnya tidak mengenal fanatisme, dalam pengertian membaca atau mempelajari ilmu bidang apa
saja, bergaul pun tidak fanatik pada kalangan tertentu, harus mau dan mampu bergaul dengan siapa
saja mengingat konsumen usaha kita juga bukan dari kalangan tertentu melainkan semua
kalangan.“®

Dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa pentingnya mempersiapkan potensi diri santri yang
unggul untuk menghadapi masa yang akan datang sesuai dengan surat Al-Hasr ayat 18:

*Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahan Pendekatan Karakteristik Wirausahaan Sukses Edisi Kedua, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2010), h. 88
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Wahai orang-orang yang beriman, Bertagwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan bertagwalah kepada Allah,
Sungguh Allah meneliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Hasr; 18).

Menurut Ali al-Shabuni adalah hendaknya masing-masing individu memerhatikan amal-amal
shaleh apa yang diperbuat untuk menghadapi hari kiamat. Ayat ini memberi pesan kepada orang-
orang yang beriman untuk memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen, pemikiran masa
depan yang dituangkan dalam konsep sistematis ini disebut perencanaan (planning). Perencanaan
ini menjadi sangat penting karena berfungsi sebagai pengaruh bagi kegiatan, targettarget dan hasil-
hasilnya dimasa depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib.*’

C. Wirausaha
1. Pengertian Wirausaha

Kata wirausaha berasal dari tiga kata bahasa sansekerta, wira, swa, dan sta. Wira berarti

manusia unggul, teladan, berbudi luhur, berjiwa bersih, berani, pahlawan/pendekar kemajuan dan
memiliki keagungan watak. Swa artinya sendiri, sedangkan sta artinya berdiri.*®
Wirausaha merupakan gabungan dari kreatifitas, keinovasian, dan keberanian menghadapi risiko
yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Istilah ini
juga diartikan sebagai “the backbone of ecocomy” yaitu syarat pusat perekonomian atau sebagai
“fail bone of economy” yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa.*
Secara epistemologi, kewirausahaan merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu
usaha (start upsphase) atau sebagai suatu proses dalam mengerjakan.suatu yang baru dan sesuatu
yang berbeda (innovative). Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk mengemban ide-ide
baru dan untuk cara-cara baru dalam memecahkan.persoalan'dan menghadapi peluang. Sedangkan
keinovasian dinyatakan sebagai “kemampuan “untuk menerapkan Kkreativitas dalam rangka
memecahkan persoalan-persoalan dan peluang untuk mempertinggi dan meningkatkan taraf
hidup.*

Dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu kemampuan dalam
berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak,
tujuan siasat, kiat dan proses dalam mengahadapi tantangan hidup. Seorang wirausahawan dalam
pikirannya selalu berusaha mencari, memanfaatkan serta menciptakan peluang usaha yang dapat
memeberikan keuntungan. Tidak ada istilah rugi selama seseorang melakukan usaha dengan penuh
keberanian dan penuh perhitungan, hal itulah yang disebut dengan jiwa wirausaha.>* Terdapat tiga
kata kunci pengertian wirausaha, yaitu orang yang melihat peluang, menentukan langkah kegiatan,
dan berani menanggung risiko dalam upaya meraih kemanfaatan.

4"Harmonika Sri, Hadts-hadits Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, Jurnal At- Tadair. Volume 01, No.01, 2017
*®Buchori Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2000), h. 13
49Suryana, kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 4
501 i
Ibid, h. 5
S'Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), h. 16
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2. Faktor-Faktor Pembentuk Jiwa Wirausaha

Berbagai bentuk kegiatan entrepreneurial sering kali dapat diprediksi melalui intensi yang
dimiliki oleh seseorang. Karena wirausaha adalah seorang individu yang memiliki intensi untuk
mencapai peluang tertentu, memasuki pasar baru, dan menawarkan produk baru, maka dapat
diidentifikasi faktor-faktor motifasional yang memengaruhi perilaku seseorang sebagai wirausaha.
Faktor-faktor ini mengindikasikan seberapa besar seseorang bersedia mencoba serta seberapa
banyak tenaga yang mereka rencanakan untuk menjadi wirausaha. Beberapa faktor motivasional
yang memengaruhi intensi berwirausaha diantaranya adalah efikasi diri dan persepsi atas
keinginan. Efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat sukses menjalankan proses
entrepreneurial. Sementara persepsi atas keinginan merupakan derajat dimana seseorang individu
memiliki evaluasi disukai atau tidak disukai atas hasil dari kegiatan entrepreneurial yang dilakukan.

Selain faktor motivasional, terdapat pula sejumlah latar belakang yang turut memengaruhi
pembentukan jiwa wirausaha, diantaranya adalah pendidikan, nilai pribadi, usia, serta pengalaman
kerja. (Hisrich et al, 2008). Tingkat pendidikan seorang wirausaha terbukti penting dalam mencapai
kesuksesan usaha yang didirikan dan dikelolanya. Pentingnya pendidikan ditunjukkan tidak hanya
melalui tingkat pendidikan yang diraih oleh wirausaha, tetapi juga adanya kenyataan bahwa
pendidikan mampu membantu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh wirausaha.
Wirausaha sukses mengidentifikasi pendidikan dibidang keuangan, perencanaan, strategi,
pemasaran, dan manajemen sangat diperlukan untuk mendukung wirausahanya. Kemampuan untuk
berkomunikasi dengan jelas baik secara tertulis maupun lisan juga sangat diperlukan oleh
wirausaha. Pendidikan juga memfasilitasi integrasi dan akumulasi pengetahuan baru, memberikan
peluang yang lebih besar bagi seseorang dan membantu wirausaha beradaptasi dengan lingkungan
baru.

Penelitian membuktikan bahwa wirausaha memiliki Kkarakteristik yang: berbeda dalam
menjalankan proses manajemen dan bisnis.secaraumum. Karakteristik tersebut meliputi penciptaan
kualitas produk superior, kualitas .pelayanan. pada konsumen, fleksibilitas atau kemampuan
mengadaptasi.perubahan di pasar, pengelolaan kaliber atas, serta kejujuran dan etika dalam praktek
bisnis.>?

Pembangunan kualitassmanusia pada dasarnya bertumpu pada pendidikan untuk membentuk
karakter dan kecerdasan bangsa untuk melakukan pembangunan ekonomi yang manusiawi dan
bermartabat. Dalam pandangan Al Qur’an, pembangunan kualitas hidup manusia bukan hanya
pembangunan fisik dan duniawi sifatnya, tetapi pembangunan jiwanya, pembangunan spiritual
yang menjangkau kehidupan manusia sampai akhirat. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat (Al-
Qashash: 77)
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

2Franky Slamet dkk, Dasar-dasar Kewirausahaan, Teori dan Prakti,(Jakarta: PT. Indeks 2014), h. 8
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Al-Qashash: 77).

Karena itu usaha memenuhi kebutuhan hidup manusia yang terbentang dalam kegiatan ekonomi
yang luas, dipandang juga sebagai kegiatan ibadah. Selain itu, keuntungan bisnis tidak hanya
dilihat dari keuntungan yang bersifat material, dan finansial semata, tetapi juga keuntungan
spiritua.”®

3. Jenis-Jenis Wirausaha

a.

Wirausaha dapat ditelaah dari berbagai latar belakang individu yang membentuk struktur
kewirausahaan. Beberapa jenis wirausaha dapat dijelaskan seperti berikut ini:
Wirausaha Muda.

Kita dapat memahami bahwa generasi muda adalah sebuah generasi yang energik, penuh
semangat, menyukai tantangan, berhasrat untuk mengekspresikan dirinya dan sering kali
memiliki banyak ide kreatif yang dapat direalisasikan menjadi sebuah bentuk usaha. Kondisi ini
mendorong munculnya wirausaha muda.

Wirausaha Perempuan.

Pada era kesetaraan gender saat ini masih saja dapat ditemui praktik-praktik diskriminatif
terhadap perempuan di berbagai situasi, termasuk dilingkungan kerja. Berbagai hambatan seperti
batasan peluang menjadi pimpinan tertinggi dalam perusahaan, ketidakadilan, dalam struktur
penggajian, hingga subjektivitas dalam pendelegasian tugas dan wewenang dalam perusahaan
mendorong perempuan untuk memulai usaha sendiri.

Wirausaha Minoritas

Kaum minoritas dapat dijumpai di berbagai wilayah di dunia ini, umumnya berdasarkan suku,
dan_ras yang komunitasnya paling kecil dibandingkan dengan komunitas dari suku dan ras
lainnya didaerah tertentu. Pada beberapa.situasi; kaum minoritas seringkali mengalami perlakuan
diskriminatif di dunia kerja sehingga menjadikan sebuah alasan yang mendorong mereka untuk
berwirausaha.

Wirausaha Imigran:

Beberapa sifat positifyang dapat ditemui pada Kaumsimigran hampir sisetiap negara di dunia
ini adalah tahan banting, Kkerja keras, berani“menghadapi berbagai tantangan dan risiko, serta
kemauan untuk beradaptasi dengan lingkungan asing. Sifat-sifat tersebut salah satunya tercermin
dari keputusan untuk keluar dari negaranya untuk mencoba mencari nafkah di negara asing yang
tentu memiliki resiko ketidakpastian yang lebih besar serta potensi timbulnya permasalahan yang
lebih pelik. Situasi inilah yang kemudian mendorong merka untuk berani berwirausaha.
Wirausaha Paruh Waktu.

Tidak sedikit kita temui wirausaha yang berhasil memulai usahanya secara paruh waktu saat
mereka tengah menjalani sebuah pekerjaan. Wirausaha ini menggunakan waktu luang diantara
pekerjaannya untuk mengelola usaha sebagai keinginan pibadi untuk memperoleh penghasilan
tambahan. Beberapa diantaranya ada pula yang memang sengaja mempersiapkan usahanya
sebagai salah satu rencana pension darii pekerjaan jika suatu saat usahanya telah mapan.
Wirausaha Rumah Tangga

Kegiatan usaha yang dijalankan dalam rumah tangga memiliki porsi yang sangat besar
dibandiingkan jenis usaha-usaha lainnya, yaitu lebih dari 90%. Bisnis rumah tangga umumnya
dikerjakan dirumah dengan menggunakan fasilitas yang ada dalam rumah sebagai modal
berusaha untuk meminimalkan biaya awal dan biaya operasi. Dalam usaha rumah tangga,
fleksibilitas pemilik masih dipertahankan sehingga seringkali kegiatan usaha sangat tergantung
dengan kesediaan waktu luang anggota keluarga. Kemajuan teknologi komunikasi juga telah

%3 Musa Asy’arie, Filsafat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 2015), h. 116
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menjadikan rumah sebagai kantor elektronik atau etalase elektronik seperti e-commerce bagi
wirausaha yang menjalani usaha online.
g. Usaha Keluarga.

Usaha keluarga banyak diminati oleh keluarga wirausaha di Indonesia, dimana kepemilikan
pengelolanya dilakukan anggota keluarga. Usaha keluarga yang berhasil dikelola dengan
baik.akan bertahan hingga beberapa generasi bahkan berkembang menjadi usaha yang besar.
Umumnya usaha keluarga yang berhasil memiliki nilai-nilai kekeluargaan dan asas kejujuran
yang tinggi. Namun demikian, salah satu permasalahan yang sering dapat berakibat pada
kegagalan usaha ini adalah ketika tiba waktunya suksesi kepemimpinan. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan perencanaan suksesi yang hati-hati agar prgantian tampuk kepemimpinan tidak
mengakibatkan dampak negatifbagi usaha yang dijalankan.

h.  Wirasutri.

Banyak suami istri mendirikan usaha bersama dan mengelolanya bersama-sama. Hal yang
mendorong suami istri membangun bisnis ini adalah agar mereka dapat bekerja sama seiring
dengan membangun keluarga yang diharapkan. Pada kondisi ini wirasutri dapat diartikan juga
sebagai menjalankan usaha keluarga.

i. Wirausaha korban PHK perusahaan dan karyawan yang mengundurkan diri dari perusahaan.

Kondisi perekonomian yang kurang stabil serta kebutuhan perusahaan untuk melakukan
efinsiensi sebagai upaya mempertahankan usahanya mengkibatkan munculnya PHK di berbagai
perusahaan. bagi mereka yang menjadi korban PHK dan tidak berhasil memperoleh pekerjaan
lain, banyak mencoba membangun usaha untuk dapat memperoleh penghasilan menggunakan
keahlian maupun pengalaman yang dimiliki selama bekerja, atau bahkan usaha yang sama sekali
tidak berkaitan dengan pekerjaan dimasa lalu. Karena banyak korban PHK dan restrukturisasi
perusahaan, maka banyak karyawan yang mengalami krisis kepercayaan, hal ini juga mendorong
karyawan mengundurkan diri dan/mencoba memulai usaha sendiri.

J-  Wirausaha Sosial.

Tidak semua orang yang memiliki jiwa sosial lantas menjadi seorang wirausaha. Wirausaha
sosial adalah mereka yang memiliki jiwa sosial dan menggunakan keahliannya untuk memulai
sebuah usaha sebagai pemecahan masalah-masalah sosialwang ada di lingkungannya. Wirausaha
sosial berusaha memberdayakan *masyarakat yang mengalami permasalahan sosial untuk
menjalankan usaha sehingga pada akhirnya masyarakat dapat merasakan manfaat berupa
peningkatan kesejahteraan karena memperoleh penghasilan dari usaha yang didirikan.>*

4. Prinsip Wirausaha

Berwirausaha berarti memadukan kepribadian, peluang, keuangan dan sumber yang ada di
lingkungan sekitar guna mengambil keuntungan yang dapat digunakan untuk mensukseskan tujuan
organisasi. Kepribadian ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. Jiwa
wirausaha bagi personil Pendidikan seperti kepala atau manajer, staf ahli, guru, karyawan, dan
pekerja lainnya dengan menjalankan usaha dengan menggunakan modal dan tenaga pengembangan
jiwa wirausaha ini mengandung risiko.”® Risiko itu biasanya datangnya dari sistem yang kurang
mendukung. Namun pemimpin yang tidak memiliki jiwa wirausaha akan lebih berisiko lagi.
Karena tidak berani mengambil risiko sehingga membiarkan peluang lewat begitu saja. Bagi
wirausahawan santri yang selalu memelihara ajaran agama Islam, akan lebih banyak
keuntungannya. Ketika dia berhasil dalam usahanya dan memperoleh keuntungan sehingga
memberikan manfaat bagi orang lain.

S*Franky Slamet dkk, Dasar-dasar Kewirausahaan, Teori dan Prakti,(Jakarta: PT. Indeks 2014), h. 9
% Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2000), 174.



23

Ada enam prinsip yang harus ada dalam membentuk seorang wirausahawan:®
a. Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan suatu kepaduan sikap dan keyakinan seseorang dalam
menghadapi tugas atau pekerjaan. Dalam praktiknya ini merupakan sikap dan keyakinan untuk
menilai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu
kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan untuk menilai, melakukan dan menyelesaikan suatu
tugas dan pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan,
optimisme, individualitas, dan tidak ketergantungan seseorang yang memiliki kepercayaan diri
cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai keberhasilan.

b. Berorientasi Tugas dan Hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu mengutamakan
nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras,
mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan
memulai.

c. Keberanian Mengambil Risiko

Kemampuan untuk mengambil risiko merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan.
Wirausaha yang tidak mau mengambil risiko akan sukar memulai dan berinisiatif.Orang yang
berani menanggung risiko adalah orang yang selalu ingin jadi pemenang dan memenangkan
dengan cara yang baik. Keberanian menanggung risiko menjadi nilai kewirausahaan adalah
pengambilan risiko yang penuh dengan perhitungan dan realistik. Kepuasan yang besar diperoleh
apabila berhasil dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara realistis.

d. Kepemimpinan

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan dan
keteladanan. la selalu ingin tampil berbeda, lebih dulu dan lebih-menonjol. Dengan menggunakan
kemampuan kreatifitas dan keinovasiannya. la. selalu memanfaatkan perbedaan sebagai suatu
yang menambah nilai.

e. Keorisinilan Nilai inovatif,

Kreatif dan fleksibel, merupakan unsur-unsur keorisinilan-seseorang. Wirausaha yang inovatif
adalah orang yang kreatif.dan yakin dengan adanya.cara-eara baru yang lebih baik. Ciri-cirinya
adalah tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini meskipun cara tersebut cukup
baik.

f. Orientasi ke Masa Depan

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan
ke masa depan. Meskipun dengan risiko yang mungkin terjadi, ia tetap tabah untuk mencari
peluang dan tantangan demi pembaharuan masa depan. Pandangan yang jauh ke depan membuat
wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada sekarang.

Jadi karakteristik seorang wirausaha diartikan sebagai proses wirausaha mentransformasi,
mengorganisir, dan mensinergikan sumbersumber usaha untuk mendirikan usaha/program-
program baru memajukan pondok/sekolah dalam hal kualitas. Sehingga dapat diperoleh mutu
yang ditargetkan, dan memberi kepuasan bagi masyarakat luas.

5. Fungsi Wirausaha
Nilai-nilai kewirausahaan di perusahaan profit oriented dan yang berada di lembaga pondok
pesantren hakikatnya sama saja. Perbedaan signifikan yang terjadi hanya ketika keuntungan
finansial yang diraup dalam perusahaan bisnis dinikmati oleh pemilik modal. Maka dalam konteks
kewirausahaan di pendidikan laba tersebut dikembalikan lagi untuk membiayai program
pendidikan yang dicanangkan. Keadaan ini diistilahkan dengan social entrepreneurship. Konsep

%8Suherman, Eman. Desain Pembelajaran Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 10
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social entrepreneurship juga mengandung makna bahwa kegiatan manajemen juga bersifat
menumbuhkan dan memberdayakan para personil yang bekerja didalamnya. Hubungan yang
terbentuk di dalam perusahaan sebagaiman layaknya komunitas santri.Setiap wirausaha memiliki
fungsi pokok dan fungsi tambahan, diantaranya sebagai berikut.”’

Fungsi Pokok Wirausaha

1) Membuat keputusan penting dan mengambil risiko.

2) Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan

3) Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani

4) Menghitung skala usaha yang diinginkannya

5) Menentukan permodalan yang diinginkannya

6) Memilih dan menetapkan kriteria pegawai dan memotivasinya

7) Mengendalikan secara efektif dan efisien

8) Mencari dan menciptakan berbagai cara yang baru

9) Mencari terobosan baru dalam mendapatkan pemasukan atau input

10) Memasarkan barang dan jasa untuk memuaskan pelanggan

Fungsi Tambahan

Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka mencari dan menciptakan usaha.

Mengendalikan lingkungan kea rah yang lebih menguntungkan.

Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan.

Ada beberapa keuntungan ketika seseorang atau santri menjadi seorang wirausaha, diantaranya.>®
Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Terbuka peluang untuk mengembangkan usaha, menciptakan suasana kerja sesuai cita-cita yang
dikehendaki sendiri.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan pekerjaan. Sehingga memberi kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Terbuka peluang~untuk menentukan langkah dan tindakannya sesuai dengan pikiran bakat,
kehendak, dan cita-cita.

Terbuka peluang untuk dapat‘mengatur dan menentukan waktu kerja sendiri, tidak terikat oleh
berbagai ketentuan dan peraturan kerja. f. Banyak relasi dan silaturahim dengan berbagai lapisan
masyarakat.

Melahirkan generasi baru yang memiliki talenta dan kemampuan berwirausaha Bagi
wirausahawan santri yang selalu memelihara nilai-nilai ajaran agama Islam, akan lebih banyak
lagi keuntungannya. Atau berhasil dalam usahanya dan memperoleh keuntungan sehingga
menjadi kaya dan memberikan manfaat bagi orang lain, maka dia dihormati masyarakat bukan
karena kekayaannya, tetapi karena kebaikan dan kejujurannya, serta kontribusinya dalam
mensejahterakan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas jika ingin sukses mengembangkan program kewirausahaan santri
harus dibiasakan berpikir wirausaha. Oleh karena itu dalam strategi pesantren dalam
mengembangkan kewirausahaan perlu mengarah pada proses pembimbingan untuk memahami
dan mengembangkan sikap kewirausahaan sesuai dengan tugas masing-masing.

S’Sykmadi, Inovasi dan Kewirausahaan, (Bandung: Humaniora Utama Press, 2016), 18- 19
58Rudy Haryanto, “Menumbuhkan Semangat Wirausaha Menuju Kemandirian Ekonomi Umat Berbasis Pesantren”,

Nuansa, 01 (2017), h. 204
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